BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah observasi analitik dengan pendekatan cross

sectional .*®

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian
Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 21-22 agustus 2024 di
Laboratorium Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Kampus Bukit Universitas
Sriwijaya.
3.3 Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa kedokteran gigi universitas
sriwijaya dengan kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut: 41424344
a. Kiriteria Inklusi pada penelitian ini yaitu antara lain:
1. Subjek berjenis kelamin laki-laki atau perempuan, berusia 18 sampai 25
tahun.
2. Memiliki gigi permanen yang masih lengkap sampai molar kedua.
3. Hubungan molar pertama klas 1 angle.
b. Kiriteria Eksklusi pada penelitian ini yaitu antara lain:
1. Subjek dengan open bite atau deep bite.
2. Subjek yang saat ini sedang atau sudah menjalani perawatan orthodonti.
3. Subjek memakai gigi tiruan.

4. Subjek dengan riwayat pembedahan pada area wajah.
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3.4. Teknik Pengambilan dan Besar Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
concusective sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan.*® Pada penelitian ini besar sampel yang digunakan adalah besar sampel
minimal menurut Champion yaitu sebanyak 30 subjek.*®

Pada setiap subjek penelitian akan diberikan dua perlakuan sebagai berikut:
1. Kelompok 1: Pengukuran secara langsung dengan metode Willis (n=30).
2. Kelompok 2: Pengukuran tidak langsung dengan analisis foto digital

menggunakan kamera smartphone berbasis 10S (n=30).

3.5.  Variabel Penelitian
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu meliputi variabel bebas

dan variabel terikat.

3.5.1. Variabel Bebas
Variabel bebas pada penelitian ini adalah metode pengukuran dimensi
vertikal oklusi (pengukuran langsung (metode Willis) dan analisis foto digital

menggunakan kamera smartphone berbasis 10S).

3.5.2. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai dimensi vertikal oklusi.

3.6. Kerangka Konsep
Kerangka konsep pada penelitian ini yaitu meliputi variabel bebas (metode
pengukuran dimensi vertikal oklusi (pengukuran langsung (metode Willis) dan

analisis foto digital menggunakan kamera smartphone berbasis 10S) dan variabel
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terikat (nilai dimensi vertikal oklusi) (Gambar 11).

Variabel bebas

Metode pengukuran dimensi vertikal
oklusi (pengukuran langsung (metode
analisis
kamera

Willis) dan
menggunakan
berbasis 108S).

Variabel terikat

Nilai dimensi vertikal

foto digital
smartphone

3.7.

Gambar 11.

Definisi Operasional

v

oklusi.

Kerangka konsep.

Definisi operasional pada penelitian ini yaitu meliputi metode pengukuran

dimensi vertikal oklusi dan nilai dimensi vertikal oklusi (Tabel 1).

Tabel 1. Definisi Operasional

No.

Variabel

Definisi Operasional

Hasil
Ukur

Alat ukur Jenis Data

1.

Metode pengukuran
dimensi vertikal
oklusi secara
langsung (metode
Willis) dan analisis
foto digital
menggunakan
kamera smartphone
berbasis /0S.

Pengukuran jarak antara rka

dua titik anatomis dari
dasar hidung (subnasal)
ke dasar dagu (menton
pada posisi oklusi sentrik
menggunakan  metode
langsung (metode
Willis), dan pada subjek
yang sama dilanjutkan
dengan metode tidak
langsung (analisis foto
digital menggunakan
kamera smartphone
berbasis [0S (iphone
operating system,
merupakan sistem
operasi smartphone yang
dikembangkan oleh
perusahaan Apple)
dengan resolusi kamera
12 MP pada jarak 50 cm
dari subjek, yang
selanjutnya  dianalisis
dengan software desain
grafis berbasis bitmap
(Adobe Photoshop CC
2023).

Numerik
dalam
bentuk
rasio

sorong Milimeter
(metode (mm)
langsung),
kamera
smartphone
berbasis
dianalisis
dengan software
desain  grafis
berbasis bitmap
(metode  tidak
langsung).

10§

2.

Nilai dimensi
vertikal oklusi

Nilai
oklusi

vertikal
metode

dimensi
dari

Numerik
dalam

Milimeter
(mm)
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langsung (metode Willis) bentuk
dan tidak langsung rasio
(analisis foto digital

menggunakan  kamera

smartphone berbasis

10S) pada subjek yang

sesuai kriteria inklusi.

3.8.  Alat dan Bahan Penelitian
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Jangka sorong
2. Spidol
3. Laptop
4. Software berbasis bitmap versi 2023 (Adobe Photoshop CC 2023)
5. Smartphone berbasis 10S (iPhone 12), dengan spesifikasi resolusi (ketajaman

kamera) minimal 12 MP (megapixel) (Gambar 12).4’

12mp

Ultra Wide

£]2.4 aperture
S-element lens

13 mm focal length
120" field of view
12mp

Wide

#/1.8 aperture

7-element lens

26 mm focal length
Optical image stabilization
100% Focus Pixels

Gambar 12. Spesifikasi kamera smartphone berbasis 10S.*°

6. Tripod, merupakan penyangga kamera yang digunakan untuk memastikan

kamera tidak bergerak (Gambar 13).1°
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Gambar 13. Tripod.*

7. Kain biru muda, dengan ukuran 70 cm x 100 cm direkomendasikan sebagai latar
belakang pengambilan foto Kklinis karena dapat digunakan pada semua jenis

warna kulit (Gambar 14).490

Gambar 14. Kain biru sebagai latar belakang foto digital.*’
8. Kursi
9. Ring Light dengan diameter 26 mm digunakan sebagai sumber cahaya pada saat

pengambilan foto (Gambar 15).°!
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Gambar 15. Ring light.>!

10. Cermin dengan ukuran 30 cm x 40 cm, digunakan untuk membantu menjaga

posisi kepala (natural head position) saat pengambilan foto.5253

3.9.  Prosedur Penelitian
Prosedur pada penelitian ini terdiri dari tahap persiapan dan tahap

pelaksanaan.

3.9.1. Tahap Persiapan
Tahapan prosedur sebelum penelitian dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Uji kelayakan etik dilakukan dengan mengajukan proposal penelitian ke Komisi
Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya untuk mendapatkan
surat persetujuan etik.

2. Subjek dipilih sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi dengan cara
wawancara dan pemeriksaan klinis intraoral.

3. Subjek penelitian mengisi surat pernyataan kesediaannya untuk menjadi subjek

penelitian (informed consent).
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4. Persiapan subjek dan lingkungan penelitian yaitu sebagai berikut:

e Persiapan subjek penelitian yaitu subjek diinstruksikan untuk melepas
kacamata, tidak menggunakan riasan wajah, dan subjek perempuan yang
tidak menggunakan hijab diinstruksikan menggunakan ikat kepala atau
jepit kecil untuk menahan rambut agar tidak menutupi area wajah.>

e Persiapan lingkungan penelitian yaitu dengan menggunakan kain biru
sebagai latar belakang foto untuk memastikan kontras yang baik sehingga
meminimalkan gangguan visual dan memastikan pencahayaan yang
memadai dengan menggunakan sumber cahaya yang konsisten seperti ring

light untuk menghindari bayangan pada hasil foto.>%>!

3.9.2. Tahap Pelaksanaan
Tiap sampel penelitian dilakukan dua pengukuran yang berbeda dan pada
setiap jenis pengukuran dilakukan pengambilan data sebanyak tiga kali.*>®

Prosedur metode penelitian terbagi menjadi dua metode yaitu sebagai berikut:

a. Pengukuran dengan metode langsung (metode Willis)
Pengukuran dimensi vertikal oklusi (DVO) pada subjek dengan metode
langsung (metode Willis) yaitu sebagai berikut:
1. Persiapkan alat yang diperlukan.
2. Subjek diinstruksikan untuk duduk dalam keadaan badan tegak dan tidak
bersandar dengan kepala pada posisi natural head position (posisi kepala yang

terstandarisasi ketika seseorang melihat ke depan setinggi matanya), dan
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pandangan lurus kedepan melihat pantulan mata di cermin dengan jarak 110 cm

dari subjek. (Gambar 16).%%°7>8

:/

Gambar 16. Posisi subjek dan jarak antara subjek dengan cermin.

3. Duatitik anatomis yaitu dasar hidung (subnasal) dan dasar dagu (menton) diberi

tanda dengan menggunakan spidol (Gambar 17).23

Subnasal

Menton

Gambar 17. Dua titik anatomis dengan spidol

4. Subjek diinstruksikan untuk menelan sehingga gigi beroklusi.?®245°
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5. Jarak kedua titik tersebut diukur menggunakan jangka sorong (caliper)
sebanyak tiga kali, hasil pengukuran dvo dari ketiga pengukuran dihitung hasil
reratanya.*>° .

6. Kemudian hasil yang diperoleh dicatat dalam satuan milimeter.

Setelah mendapatkan nilai dimensi vertikal oklusi dengan metode
pengukuran langsung, selanjutnya dilakukan pengukuran nilai dimensi vertikal

oklusi pada subjek yang sama dengan menggunakan metode analisis foto digital.

b. Pengukuran dengan metode foto digital
Pengukuran pada subjek yang sama dengan metode foto digital yang

dianalisis menggunakan software berbasis bitmap (Adobe Photoshop CC 2023)

yaitu sebagai berikut:

1. Kain biru dipasang untuk latar belakang pengambilan foto.

2. Subjek diinstruksikan untuk duduk dalam keadaan badan tegak dan tidak
bersandar dengan kepala pada posisi natural head position (posisi kepala yang
terstandarisasi ketika seseorang melihat ke depan setinggi matanya), dan
pandangan lurus kedepan melihat pantulan mata di cermin dengan jarak 110 cm
dari subjek 5658

3. Smartphone diletakkan di atas tripod dengan ketinggian lensa kamera sejajar
dengan titik subnasal subjek dan jarak kamera dari subjek yaitu 50 cm (Gambar

18).47’65



28

Gambar 18. Posisi pengambilan foto digital (a) Posisi subjek, (b) Jarak antara subjek dengan
cermin, (c) Jarak subjek dengan kamera smartphone, (d) Smartphone, (e) Tripod

dan ring light, (f) Cermin, (g) Latar belakang foto.

4. Portrait mode pada kamera smartphone diatur dengan natural light dan depth
control (untuk mengatur fokus dan menentukan kedalaman bidang gambar) f/16

(nilai bukaan lensa/aperture) (Gambar 19).1%60

NATURAL LIGHT

NATURAL LIGHT

Gambar 19. a. Mode portrait, b. Natural light, c. f/16, d. Depth control.
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5. Posisi subjek diatur berada tepat di tengah grid (tampilan sembilan kotak kecil

pada kamera) (Gambar 20).58

Gambar 20. Posisi subjek pada grid kamera smartphone berbasis 10S.

6. Subjek diinstruksikan untuk menelan, sehingga memposisikan subjek beroklusi
sentrik. 23249

7. Pengambilan foto dilakukan sebanyak tiga kali, hasil pengukuran dvo dari
ketiga foto yang akan dianalisis dihitung hasil reratanya.**°

8. Hasil foto digital diinput ke dalam laptop selanjutnya dikalibrasi dengan
menggunakan aplikasi FILEminimize Pictures (aplikasi yang dirancang untuk
memadatkan dan mengoptimalkan gambar) untuk menentukan rasio pixel
(representasi titik terkecil gambar digital) terhadap panjang gambar dan
mengatur skala yang benar (Gambar 21).%%2 Perbandingan skala antara metode
langsung dan analisis foto digital adalah 1:6. Resolusi pixel pada smartphone
berbasis 10S adalah 4034x3024. Untuk mendapatkan hasil pengukuran yang
mendekati metode langsung digunakan rasio 1:6, sehingga rasio pixel dalam

proses kalibrasi adalah 640x480.2
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Gambar 21. Tampilan awal aplikasi (FILEminimize Pictures).

9. KIlik menu “open files” yang terdapat pada layar (Gambar 22).

= (1 Cominiinriizen Bictures: 540, {6 by baslosin

ezt comprezzion for zhowing
wour fles on a scieen or other

Gambar 22. Tampilan menu “open files” pada layar
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10. Klik older “pictures”, pilih foto yang akan dikalibrasi lalu klik “open” (Gambar 23).

ames. Size.
¥ Open X
] I € 9 v A T8« Pict. > subjek. v @ | Seachsubjek peneitian O
Open Fies L Opiinize Fies
| Organize v Newfolder o O ©
IFles i folder:
@l Desktop »
1 oplimized fles as:
4 Downloads # =
7 Bismillah Ref # © DEP
. & Documents #
eltings: ]
b / E-Mail Compression @ Custom Compression
+/ Pt Comressi \ Selrg: e
1 O Videos
0 Skripsis ayan #
File name: | DEP | Allimages v
[om oo

Gambar 23. Tampilan folder penyimpanan foto.
11. Terlihat tampilan baru dengan “file” foto yang sudah bisa dikalibrasi (Gambar 24).

= FILEminimizer Pictures 3.0, (c) by balesio

Size
(a1 CAUsers\USER\Pictures\Proposal skiipsi33(6cb82-80c2-4cceb19..  0.03MB

ar = 4
{ Add to List J Remove from List | Optimize Files
Optimized Files:
Save optimized files in folder:
C:\Users\USER\Pictures\Proposal skripsi\,

Standard Compression

» MNo. _ Save optimized files as:
ﬂ’w“"“t"',u“’“*‘m*; (1 CAUsers\USER\Pictures\Proposal skiips\336cb82-80c2 dece b1 34 7da6Rg8E
your files on a screen or other
visual medias.

Gambar 24. Tampilan “file” foto yang akan dikalibrasi.
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12. Klik menu “Custom Compression” (Gambar 25a) dan kemudian klik menu

“Settings” pada layar (Gambar 25b).

Custom Compression

Gambar 25. (a) Tampilan Custom Compression, (b) menu Settings pada layar.

M) Custon Compression | ' "_l
.

13. Kemudian resolusi “files” foto diubah menjadi 640x480 (Gambar 26).

# FILEminimizer Pictures 3.0, (c) by balesio

No.  Filenames

L1 CAUsers\USERNDneDiive\f Cystom Compression Settings

=]
In this window you can define your own parameters in order to achieve %
the best compression results that fit your needs.
Custom Compression Settings
L :
AddtoLis S
—_ Optimize the Fies for the following screen resolution:
Optimzed Files:
Save optimized files in folder.
C:\Users\USER\OneDrive\Picturas\F
5 _
No | Seeicpiad eiag ;EG compression factor (quality)
(W1 C\Users\USER\OneDiived ek
Compression Settings: E :
‘Web / E-Mai Compression
= Standard Compression
Low / Print Compression
0K Cancel

Gambar 26. Tampilan resolusi “files” pada layar.
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14. Klik menu “Keep the original JPEG compression factor [quality]” dan

kemudian klik “OK” (Gambar 27).

Files to optimize:

Optimize the Files for the following screen resolution:

Opinized Fies Ty
= Save optimized files in folder.
COSCISSSONERNSIININ .\ jor:\USER\OneDiive\Pictres\f
[ T e
Coptom Commpressan TR | 89 Keep the oiginal JPEG compression factor (qualy) ‘
Advantage: Define your own T

compression criteria by clicking [l C\Users\USER\OneDriveM )
on the Settings button.

Compression Settings:
Web / E-Mail Compression ‘
Standard Compression
bBlESfD' Low / Print Compression

Tasks a
No  Fienames Size
7 Open Fies [W1 C\Users\USER\OneDrive\F Cystom Compression Settings X
<7 Optimize Files
In this window you can define your own parameters in order to achieve
i) Pack and Go the best compression results that fit your needs. &
B!, Search Files
| Custom Compression Seltings B
Options 2 + — [
Add to List Remove !’ )
&5 Configuration
|

Gambar 27. Tampilan “Keep the original JPEG compression factor [quality]”.

15. Klik menu “Optimize Files” untuk foto dikalibrasi (Gambar 28).

Filez to aptimize:

Mo. Filenames Size

|wal T CAUsers\USERAPictures\Proposal skiipsh3366cb82-80c2-4cce-b19... 0.03 MB

- K - 7

Add to List Remove from List Dptimize Files

Optimized Files:
Save optimized files in folder:
C:U sers\USERYPichres\Proposal sknpsi

Mo, Save opbmized fles as
| las| 1T CAUzers\USERPictures\Proposal sknpst336cb82-80c2-4cce-b194-7Tdab9abi2. .

Gambar 28. Tampilan menu “Optimize Files” pada layar.
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16. Selanjutnya akan terlihat tampilan pada layar “files” foto yang telah berhasil

dikalibrasi (Gambar 29).

Options Language Help

il

Optimized Files:
isks
Generated Filenames Oldsize  Newsize  Reduction
¥ 33(6cb82-80c2-d4cce-b194-7dab9a5(2eBa (F...  0.03MB  0.01 MB 75.4%
Mions 2 Totally optimized files: 1
Totally saved space : 0.02 MB
nfiguration

View Fiels) ] | E-Mail Files) Delete Filels)

Gambar 29. Tampilan “Files” yang berhasil dikalibrasi.
17. Hasil foto digital yang telah dikalibrasi selanjutnya dianalisis menggunakan software

berbasis bitmap versi 2023 (Adobe Photoshop CC 2023) (Gambar 30).6%4

Get to know Photoshop step by step

2N

Drag and drop an image

Iputer 10 get Ay

Gambar 30. Tampilan awal software berbasis bitmap versi 2023.
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18. Klik menu “file” dan kemudian pilih menu “open” yang terdapat pada layar

(Gambar 31).

File Edit Image Layer Type Select Filter 3D View Plugins Windo

New... Ctrl+N
Browse in Bridge... Alt+Ctrl+O
Open As... Alt+Shift+Ctrl+ O
Open as Smart Object...

Welcome to Photos

Gambar 31. Tampilan menu “open” pada software.

19. Klik folder “pictures”, pilih foto yang akan dianalisa lalu klik “open” (Gambar 32).

File Edit Image Layer Type Select Filter View Plugins Window Help

<« v oA « Pictu.. > subjek p.. v C | Search subjek_penelitian r

Organize ~  New folder o- @ @

@ notebook - Pers

@l Desktop p A2
‘ 7 A Try next-generation Al.
Bismillah 5 - New features in the Photoshop (beta) app.
ismillal i
4 Documents #
PR Pictures ¥
@ Music 4
Videos A E
Open cloud documents (JImage Sequence

File name: | DEP - All Formats

Open | Cancel

Gambar 32. Tapilan folder penyimpanan foto. |
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20. Kemudian akan terlihat tampilan baru dengan foto sudah dapat dianalisa,
terlihat dua titik panduan (subnasal dan menton) yang telah ditandai pada

pengukuran sebelumnya (metode Willis) (Gambar 33).

Titik penanda
ukuran DVO

Gambar 33. Tampilan software setelah pemilihan foto.

21. Selanjutnya tekan “Ctrl + K” pada keyboard untuk membuka “Preferences”.
Lalu klik menu “Units & Rulers” dan ubah pengaturan “Rulers” dan “Type”

menjadi satuan milimeter kemudian klik “OK” (Gambar 34).

=4 Preferancas
Jipa 0 6
—ly Gnera

51 Milimeters

Millimeters

frrmbeh Lk

TrAreparency f Gar

Lirds & Rulas

Gambar 34. Tampilan menu “Preferences” terbuka.
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22. Klik menu “Crop Tool” lalu dipilih rasio 4 : 5 untuk foto (Gambar 35).

File Edit Image Layer Type Select Filter View Plugins Window Help

A b 4:5(8:10) 4 &5 Cear g Swaighten fH %

DEP2.jpeg @ 100% (RGB/8#) x

17

CEHARKMIN IR A AD D

Gambar 35. Tampilan menu “crop tool”.
23. Selanjutnya tarik garis dari “Sumbu Y ke dasar hidung, dan tarik lagi garis dari
“Sumbu Y” ke dasar dagu, lalu tarik garis dari “Sumbu X” tepat pada titik
tengah dari dasar hidung ke dasar dagu (Gambar 36).

V4 Mode:  Normal Opacity: 100%

DEPjpeg @ 59.5% (RGB/8#) * x

.
X
MA
s
L,
7.
2.
o,
..
‘{2
2,

Gambar 36. Tampilan ketika garis ditarik dari sumbu X dan Y.



38

24. Klik menu ”Pencil tool” (Gambar 37).

Pencil tool

Pains hard-edged brush strokes

| Lezamn mare !I

e

Gambar 37. Tampilan menu “pencil tool”

25. Hubungkan kedua titik pada foto (titik dasar hidung dan dasar dagu)

menggunakan “Pencil Tool” (Gambar 38).

File Edit Image Llayer Type Select Filter View Plugins Window Help
ﬁ / ﬂ Mode: Normal Opacity: 100% 7 Smoothing: 10%
3

DEPjpeg @ 71.5% (RGB/8#) * x

P

e,
Ly
.
Xt
m.
&,
g,
=
.
e 2
1] e
6,

Gambar 38. Tampilan foto yang kedua titiknya telah dihubungkan.
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26. Klik menu “Eyedropper Tool” dan klik menu “Ruler Tool”. Selanjutnya operasikan

kursor mengikuti garis yang sudah digambar sebelumnya (Gambar 39).

. B ﬁ Eyedropper Tool
EJ 30 Material Eyedropper Tool
"E,E'f Color Samypler Tool
P Ruler Tool

ﬁ Mote Toal

12 3 Count Tool

File Edit Image layer Type Select Filter View Plugir

fH ™ X: 1

Dianita (FILEminimizer).jpeg @ 235% (RGB/8#) *

gm0+

HS e WRXN kYN %1]

i L€edw»

Gambar 40. Tampilan hasil pengukuran DVO.
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3.10. Analisis Data

Analisis data menggunakan analisis data bivariat. Nilai rata-rata yang telah
diperoleh dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk. Apabila data berdistribusi normal
maka data dianalisis menggunakan uji Paired T test yang bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil pengukuran dimensi vertikal oklusi
(DVO) antar jenis metode pengukuran (p>0.05 tidak terdapat perbedaan hasil
pengukuran dimensi vertikal oklusi (DVO) antar jenis metode pengukuran dan

sebaliknya).



3.11. Alur Penelitian

Surat persetujuan etik dari Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Seleksi subjek penelitian berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi

Pengisian surat persetujuan oleh subjek
penelitian (informed consent)

|

Menghubungi subjek penelitian

|

Pengukuran dimensi vertikal

I
[ |

Kelompok A Kelompok B
(Kelompok kontrol) Pengukuran dengan analisis
pengukuran secara foto digital (kamera
langsung dengan smartphone berbasis 10S)
menggunakan metode menggunakan software
Willis (n=30) berbasis bitmap (n=30)

Pengolahan data

Analisis data
|
Hasil Penelitian

I
Kesimpulan

Gambar 41. Alur Penelitian
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